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ABSTRACT

Creative thinking skills are the ability to communicate ideas, solve problems, and create something that
has never been discovered by others. Geometry is one of the areas of mathematics taught in schools that
requires the use of reasoning, calculation analysis, and creative imagination. This study aims to review
the literature on the topic of creative thinking skills in geometry learning in junior high school. SLR
(Systematic Literature Review) on ‘“‘Creative Thinking Ability” and “Geometry” that have been
published in the last ten years served as the research methodology. Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA), which generates research articles for systematic
reviews between 2014 and 2024, became the basis of this study. The results show that there are several
levels of creative thinking skills in geometry learning, namely high, medium, and low, using various
approaches, models, and media support. Through the use of media and problem development tools, the
results showed a high level of creative thinking ability. A moderate level was achieved when students
only showed one or two of the three previously mentioned indicators of creative thinking ability, or when
they had not fully met the indicators. The low level was achieved when students did not meet any of the
creative thinking indicators and were mostly directed by teacher examples or standard working
procedures without any input from students on how to solve the problem.

Keywords: Creative Thinking Ability, Geometry, Systematic Literature Review (SLR)

Abstrak

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan ide, memecahkan
masalah, dan menciptakan sesuatu yang belum pernah ditemukan oleh orang lain. Geometri
adalah salah satu bidang matematika yang diajarkan di sekolah yang membutuhkan
penggunaan penalaran, analisis perhitungan, dan imajinasi kreatif. Penelitian ini bertujuan
untuk meninjau literatur dengan topik kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
geometri di sekolah menengah pertama. SLR (Systematic Literature Review) tentang
“Kemampuan Berpikir Kreatif” dan “Geometri” yang telah diterbitkan dalam sepuluh tahun
terakhir berfungsi sebagai metodologi penelitian. Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analysis (PRISMA), yang menghasilkan artikel penelitian untuk tinjauan
sistematis antara tahun 2014 dan 2024, menjadi dasar dari penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran geometri, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan menggunakan berbagai
pendekatan, model, dan dukungan media. Melalui penggunaan media dan alat pengembangan
soal, hasil penelitian menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Tingkat
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sedang dicapai ketika siswa hanya menunjukkan satu atau dua dari tiga indikator kemampuan
berpikir kreatif yang telah disebutkan sebelumnya, atau ketika mereka belum sepenuhnya
memenuhi indikator tersebut. Tingkat rendah dicapai ketika siswa tidak memenuhi salah satu
indikator kemampuan berpikir kreatif dan lebih banyak diarahkan oleh contoh guru atau
prosedur kerja standar tanpa ada masukan dari siswa tentang bagaimana menyelesaikan

masalah.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Geometri, Systematic Literature Review (SLR)

PENDAHULUAN

Matematika merupakan bidang ilmu
yang universal dan memiliki hubungan
diberbagai aspek kehidupan manusia pada
dunia nyata. Ilmu matematika banyak
digunakan dalam kehidupan salah satunya
dalam proses pembangunan rumah, dan
ruangan yang membentuk sebuah bangun.
Bangun-bangun ini didasarkan pada ilmu
matematika yang didalamnya mempelajari
seputar sebuah bangun datar dan bangun
ruang oleh siswa sejak pendidikan usia dini
hingga sekolah menengah. Kemampuan
untuk mengenali dan memahami hal-hal
yang  bersifat merupakan
prasyarat untuk belajar matematika. Dalam
bidang matematika yang dikenal sebagai
geometri, dipelajari bentuk, hubungan

matematis

spasial, dan karakteristik objek. Geometri
merupakan segala bentuk yang dianggap
berupa  kumpulan titik-titik  tertentu,
sementara bidang adalah kumpulan semua
garis (Pereira dkk., 2021). Siswa belajar
bernalar, memeriksa perhitungan, dan
berimajinasi saat mengerjakan soal-soal
geometri. Geometri juga diajarkan di kelas
matematika sekolah.

Kemampuan  berpikir = matematis
secara kreatif tingkat tinggi pada siswa
sangat  diperlukan untuk  mengatasi

hambatan dalam aktivitas harian yang
berkorelasi pada kurikulum geometri (Sari
dkk., 2019).

Salah satu kemampuannya yaitu
kemampuan berpikir kreatif. Hanya dua
persen Indonesia yang dapat
memecahkan masalah tingkat tinggi yang

siswa

kompleks yang membutuhkan kreativitas,
data yang diambil berdasarkan survei
TIMMS (Trend International Mathematics
and Science Study) yang menunjukkan
tingkat kreativitas yang sangat rendah di
kalangan siswa Indonesia. Temuan survei
menunjukkan bahwa Indonesia
kesulitan untuk berpikir orisinil. Hal ini
disebabkan oleh siswa yang tidak
menggunakan kemampuan berpikir kreatif
mereka ketika menghadapi
matematika (Afida dkk., 2021).

Berpikir kreatif matematis adalah
keterampilan penting yang harus ada dengan
ide dan metode yang akan diterapkan untuk
mengatasi suatu masalah (Sari dkk., 2022).
Menurut Silver (dalam Siswono, 2007),
tabel berikut ini menunjukkan elemen-
elemen yang mengkaji geometri dengan
tuyjuan dalam mengukur kemampuan
berpikir kreatif.

siswa

kesulitan

Tabel 1. Komponen Kemampuan Berfikir
Kreatif Materi Geometri

Kemampuan
o . Komponen
Berpikir Kreatif .
. . Kemampuan Berpikir
siswa pada Materi )
. Kreatif
Geometri
Masalah geometri Kefasihan

dapat diselesaikan oleh
siswa
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Kemampuan Komponen
Berpikir Kreatif P .
. . Kemampuan Berpikir

siswa pada Materi .

. Kreatif
Geometri
Menyelesaikan soal Fleksibilitas
geometri dengan
berbagai cara oleh
siswa

Memahami masalah Kebaruan

dan menghasilkan
pendekatan baru untuk
menyelesaikan soal

Kreativitas merupakan salah satu
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi.
Berdasarkan tabel 1 tentang kelancaran,
fleksibilitas, dan kebaruan, siswa harus
mampu menggunakan kemampuan ini untuk
mengartikulasikan pikiran dan gagasan
mereka guna memecahkan masalah dan
menciptakan sesuatu yang belum ditemukan
oleh orang lain. Oleh karenanya
pembelajaran Geometri yang membutuhkan
analisis mendalam terhadap
penyelesaiannya memerlukan kemampuan
berpikir kreatif ini. Dalam situasi ini, guru
dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif —mereka,
terutama saat mempelajari geometri, dengan
bertindak sebagai fasilitator dan
menawarkan panduan..

Diharapkan bahwa temuan
penelitian ini akan menjadi panduan bagi
para akademisi, pendidik, dan peneliti lain
yang menganggap bahwa pengajaran
geometri harus memungkinkan munculnya
kreativitas.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Tinjauan Pustaka
Sistematis (Systematic Literature

Review/SLR) diterapkan dalam penyusunan
artikel ini. Dalam rangka memecahkan
masalah yang telah diidentifikasi sebagai
fokus utama dari metode penelitian ini, maka

tahapan, langkah, atau proses identifikasi,
penilaian, analisis, evaluasi, dan interpretasi
akan digunakan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan hasil temuan penelitian yang
terkait dengan topik pada tujuan penelitian
yang dipilih dengan cara terstruktur dan
sesuai metode dalam jurnal (Suciati dkk.,
2021).

Pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Review and
Meta Analysis), dipatuhi dalam prosedur
penelitian ini, dan memilih artikel tentang
“Keterampilan  Berpikir  Kreatif” dan
“Geometri” dengan menggunakan prinsip-
prinsip PRISMA. Persyaratan kelayakan,
sumber informasi, taktik pencarian, prosedur
pemilihan, prosedur pengumpulan data, dan
item data semuanya tercakup dalam aturan
PRISMA.

Dengan  menggunakan  software
Publish or Perish dan kata kunci
“Kemampuan  Berpikir  Kreatif” dan

“Geometri”, peneliti meninjau semua artikel
yang terindeks Sinta dan Scopus di basis
data Google Scholar, Semantic Scolar, dan
Scopus. Publikasi tersebut berkisar dari
tahun 2014 hingga 2024. Jika wvariabel
“Kemampuan Berpikir Kreatif” dan
“Geometri” tidak digunakan, maka artikel
yang peneliti tampilkan dari studi tinjauan
literatur ini tidak dalam konteks matematika.
Berikut disajikan tabel kriteria inklusi dan
eksklusi yang digunakan dalam penelitian :

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Terbit pada kisaran Terbit sebelum 2014
2014-2024

Jurnal  yang
terindeks,

buku, tugas
tesis,
blog, dan lainnya

Jurnal Terindeks

tidak
resensi
akhir
dan disertasi,
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Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Topik umum

Spesifikasi  terkait Pendidikan

Pendidikan professional  seperti

Matematika bidang medis, seni dan
rekayasa.

Bahasa  Indonesia Selain Bahasa

dan Bahasa Inggris Indonesia dan

untuk Jurnal Bahasan Inggris

Internasional

Artikel termuat Tidak termuat

Kemampuan berpikir

Kreatif dan Geometri kreatif dan Geometri

Kemampuan berpikir

Studi yang diterbitkan setelah tahun
2024 tidak termasuk dalam tinjauan ini
karena pencarian literatur selesai pada bulan
Oktober 2024. Pencarian menghasilkan
artikel yang dipilih sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah diuraikan
pada Tabel 2. Sebanyak 23 artikel penelitian
kriteria yang telah ditetapkan dipenuhi dan
ditemukan dengan menggunakan tahap
pencarian artikel yang sistematis. Artikel-
artikel tersebut berasal dari jurnal nasional
dan internasional yang terindeks Sinta dan

Scopus. Dua tema literatur tentang
kemampuan  berpikir  kreatif = dalam
pembelajaran geometri adalah a)

kemampuan berpikir kreatif matematis dan
b) kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran geometri.

Selama pencarian dan perangkuman
data berlangsung, peneliti memilih langkah
untuk mendapatkan informasi dari kajian
artikel yang dituju. Selanjutnya,
mengidentifikasi setiap variabel tambahan
yang informasinya dibutuhkan, dan
kemudian menampilkan data artikel secara
metodis. Data setiap studi mencakup
penulis, kerangka waktu penelitian, dan
temuan. Skema berikut ini menampilkan
temuan-temuan dari pencarian artikel yang
dilakukan di beberapa database:

f 4 -\"\I
Stage 1. Identification

Pengarian kata bumel darl Publish or Perish 200 arpke]
di Google Scholar, 50 di Semantic Scholar, dan 30 di
Scopus dgpean total 300 sk, diseduksl sehinezs
tersiza, 25 artibel di Google Scholar, 20 ariikel di

\ semantic dan 20 artikel scopus. )

N >,

' ™
Stage 2. Screening
Berdasakan iteria ks dan eksklusi sehinezatersisa,
12 artikel di Google Seolar, 8 arfhz] di semantic scholar

dan 11 grfikel di sconus.
s A

[ Stage 3. Eligibility )
publikasi dan fidak diteraukan, Melab proses eligibility
\% e Gl b o

- ~
Stage 4. Include

Bardasarkan basil proses schelwmnva. dingeoleh. 23
artikel vang sesuai/lavak untuk dilalonkeen studi iferatur.

A, A

Gambar 1. Diagram PRISMA Kemampuan
Berpikir Kreatif pada Geometri

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan studi SLR ini merupakan
tinjauan  ringkas literatur ~ tentang

perkembangan kemampuan berpikir kreatif
dalam pendidikan pembelajaran geometri.
Penelusuran literatur menghasilkan 23 (dua
puluh tiga) artikel relevan.

Literatur tersebut disusun dalam
Tabel 3 berdasarkan penggunaan kreativitas

matematika. Dari sembilan artikel, tiga
artikel menggunakan metode
pengembangan R&D, empat artikel

merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
dan dua artikel merupakan penelitian
kuantitatif.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Peneliti  Tahun Hasil Penelitian
Cahyanita, 2021 Siswa dengan berbagai
dkkl., tingkat kemampuan

berpikir geometris van
Hiele menunjukkan
tingkat berpikir kreatif
yang berbeda-beda saat
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Peneliti

Tahun

Hasil Penelitian

menyelesaikan tes
geometri berbasis
tangram, dengan siswa
dengan tingkat yang
lebih tinggi menunjukkan
lebih banyak aspek
berpikir kreatif.

R Purwasih,
dkk.

2019

kemampuan berpikir
kreatifnya siswa rendah
baik jenis kelamin
perempuan ataupun laki-
laki

Arda,dkk

2020

Dua siswa dengan
kemampuan awal yang
baik, memiliki
kemampuan berpikir
kreatif yang sangat baik

Ramdhani,
dkk

2020

Kemampuan berpikir
kreatif menggunakan
berbagai pendekatan,
menggunakan metode
sendiri, dan menjelaskan
proses pemecahan soal
secara rinci, turut
menyebabkan perbedaan
diantara mereka

Mabharani

2017

Terdapat instrument
pengembangan soal yang
telah diujikan dengan
daya pembeda

Herianto

2020

Subjek dengan gaya
kognitif reflektif
melewati semua tahapan
proses berpikir kreatif

Siswanto

2016

Kemampuan spasial
memiliki korelasi dengan
kemampuan berpikir
kreatif

Cahyono,
dkk.

2023

Media e-comic efektif
dalam peningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif siswa dan
motivasinya

Asriningsih,
dkk.

2018

Siswa memenuhi kriteria
kelancaran berpikir
kreatif karena mampu
membuat dua bentuk
geometri berukuran
berbeda dengan benar

Dengan demikian, seperti yang telah
diuraikan pada Tabel 3, diperoleh simpulan
kemampuan berpikir kreatif memiliki
pengaruh dalam penerapannya dengan
menggunakan  berbagai metode dan
pendekatan untuk melihat sejauh mana
perkembangan berpikir kreatif siswa. Sesuai
dengan Ramdhani (2020), Maharani (2017),
dan Cahyono, dkk. (2023) mengungkapkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kreatif didukung dengan menggunakan
media, instrument pengembangan dan
pendekatan. R. Purwasih, dkk (2019), Arda,
dkk  (2020) dan Herianto  (2020)
menunjukkan bahwa gaya kognitif siswa,
jenis kelamin, dan keterampilan mulai
digunakan untuk mengkategorikan
keterampilan berpikir kreatif mereka ke
dalam tingkat tinggi, sedang, dan rendah.
Sedangkan, Cahyanita, dkk. (2021), Siswato
(2016), dan Asriningsih, dkk (2018)
mengungkapkan bahwa adanya hubungan
kemampuan berpikir dengan variabel lain
baik kemampuan ataupun kelancaran
berpikir yang menjadi faktor dalam
perkembangannya. Dengan kata lain, telah
dibuktikan bahwa proses pengembangan
keterampilan berpikir kreatif matematika
melalui  kolaborasi dengan aspek-aspek
pengembangan, serta penelitian kualitatif
dan kuantitatif, menghasilkan hasil untuk
pembelajaran matematika. Siswa yang
mampu berpikir kreatif akan lebih mampu
mengevaluasi, menghubungkan, dan
menemukan hal-hal baru dalam ide-ide
mereka.

Literatur tersebut disusun dalam Tabel
4  menurut penggunaan  kreativitas
matematika. Dari empat belas artikel, tiga di
antaranya bersifat kuantitatif, sepuluh
bersifat deskriptif kualitatif, dan satu artikel
menggunakan  metode  pengembangan
(R&D).
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Tabel 4. Kemampuan Berpikir Kreatif
dalam Pembelajaran Geometri

Peneliti Tahun

Hasil Penelitian

Peneliti

Tahun

Hasil Penelitian

Anarky, dkk.,

2023 Gambaran umum

mengenai hubungan
antara kecerdasan
spasial visual dan
kemampuan siswa
untuk berpikir kreatif
saat memecahkan
masalah matematika -
khususnya dalam
konteks geometri -
diberikan oleh
penelitian ini.

telah ditetapkan, siswa
dapat mengupgrade
kapasitas mereka

Puspitasari, 2019

dkk.,

Indikator kefasihan,
fleksibilitas, dan
kebaruan pada materi
segitiga dan segiempat
dimiliki oleh siswa
dengan tingkat
kemampuan berpikir
kreatif yang tinggi

Fitriza, dkk.,

2022

Siswa yang
mendapatkan materi
etnomatematika dalam
pembelajaran berbeda
secara signifikan
dengan siswa yang
menggunakan
pembelajaran biasa
dalam hal kemampuan
berpikir geometris.

Mugzaini, dkk., 2023

Ditemukan hubungan
antara fleksibilitas
kognitif dan
kemampuan geometri
siswa saat memecahkan
masalah yang
melibatkan garis bantu.
Temuan ini
menunjukkan bahwa
penggunaan garis bantu
sebagai referensi untuk
mengembangkan
keterampilan berpikir.

Kadir, dkk.,

2022

Siswa SMP Negeri 1
Dungaliyo pada materi
segitiga dikategorikan
sedang atau belum
optimal dalam hal
kemampuan berpikir
kreatifnya.

Meskipun hasilnya
belum optimal,
sebagian besar siswa
telah bisa menuntaskan
soal-soal berpikir
kreatif matematis,
terbukti dari pencapaian
kemampuan berpikir
kreatif matematis
secara keseluruhan
yang mencapai 59,26%.

Junaedi, dkk., 2021

Secara keseluruhan
kemampuan berpikir
kreatif dalam
menggambar
polyhedron ditemukan
kategori sedang lebih
menonjol daripada
tinggi dan rendah

Kartika, dkk., 2018

Peresentase
kemampuan pada
penggunaan media
lebih tinggi
menggunakan media
game Pendidikan
petualangan
matematika daripada
tidak menggunakan
media.

Susanto, dkk.,

2021

keterampilan geometri
siswa untuk setiap
tahap berpikir geometri
sangat beragam.

Rizki, dkk.,

2023

Temuan analisis
menunjukkan bahwa
dengan mengajukan
pertanyaan yang selaras
dengan indikator yang

Nurhanifah, 2022

Terdapat kemampuan
siswa yang masih
tergolong rendah
karena metode
pengajaran masih
konvensional dan
berpusat kepada guru

Schoevers, 2018

dkk.,

siswa yang menerima
rangkaian pelajaran
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Peneliti Tahun Hasil Penelitian

MACE mengalami
peningkatan lebih
daripada siswa yang
menerima pelajaran
geometri biasa hanya
dalam aspek geometri
yang dipersepsikan
dalam karya seni visual
dan pemikiran kreatif
geometri.

2020 Kemampuan berpikir
kreatif dan motivasi
siswa dengan model
PBL menggunakan
GeoGebra lebih tinggi
daripada model PBL

tanpa GeoGebra

Y Selvy, dkk.,

H Setiawati, 2019

dkk.,

Siswa perempuan
memiliki kemampuan
analisis dan kreativitas
dalam memahami
gambar untuk volume
kubus dan balok,
namun siswa laki-laki
cenderung lebih cermat
terhadap konsep
abstrak.

S Utami dkk., 2019 Terdapat perbedaan
yang signifikan pada
level kemampuan

berpikir kreatif siswa

Pada temua yang diuraikan Tabel 4,
diperoleh kesimpulan bahwa proses belajar
yang  melibatkan  geometri  dalam
kemampuan berpikir kreatifnya terbukti
lebih banyak meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Temuan penelitian
oleh Fitriza, dkk., (2022), Rizki, dkk.,
(2023), Puspitasari, dkk., (2019), Junaedi,
dkk., (2021), S Utami, dkk., (2019)
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dari tiga level tinggi, sedang dan
rendah siswa dalam pembelajaran Geometri
dengan metode yang digunakan untuk
meningkatkan level kemampuan berpikir
kreatif dinilai tinggi dan memenuhi ketiga
indikator dalam berpikir kreatif, Susanto,

dkk.,
Keterampilan geometri siswa untuk setiap
tahap berpikir geometri sangat beragam.

(2021) juga mengatakan bahwa

Selain itu, kemampuan berpikir
kreatif juga dapat ditingkatkan dengam
menggunakan media interaktif, dalam hal ini
sejalan dengan Kartika dkk., (2018),
Schoevers, dkk., (2018), Y Selvy, dkk.,
(2020) yang menerapkan penelitian dengan
menggunakan bantuan media  seperti
GeoGebra, game edukatif dan MACE
dimana ketiga media ini memberikan
dampak yang signifikan dengan melibatkan
model pembelajaran PBL. Namun, selain
analisis melalui soal dan berbnatuan media,
dalam temuan artikel diatas Anarky, dkk.,
(2023) menyatakan kecerdasan visual
spasial dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam soal matematika,
khususnya dalam konteks geometri. Hal ini
berarti apabila siswa memiliki kemampuan
kecerdasan visual spasial terhadap objek
geometris  lebih  membantu  proses
kemampuannya dalam berpikir kreatif pula.

Namun, masih terdapat hasil yang
lebih menonjol pada kategori sedang
maupun rendah pada kemampuan berpikir
kreatifnya, seperti dalam temuan pada Kadir,
dkk., (2022), Muzaini, dkk., (2023), Junaedi,
dkk., (2021), Nurhanifah (2022), dan H
Setiawati, dkk., (2019) yang dalam
penelitiannya  mengungkapkan
terdapat persentase rendah pada kemampuan
berpikir kreatif siswa, yang disebabkan
beberapa  hal masih

masih

antara lain
terlestarikannya metode konvensional yang
berpusat pada guru secara satu arah tanpa
adanya feedback dari siswa, didukung oleh
penelitian ~ Sari  dkk. (2019) yang
menggunakan kegiatan wawancara, yang
menemukan saat proses belajar mengajar
didalam kelas belum terlihat media interaktif
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yang dibuat oleh guru atau materi
pembelajaran yang sesuai karena kesulitan
pribadi dan tidak ada waktu yang
menyebabkan guru mengambil alternatif
mudah dengan langsung menjelaskan materi
melalui ceramah dan tidak menggunakan
media dan materi ajar pembelajaran.
Kemudian, pendalaman materi siswa yang
belum maksimal, kemampuan kognitif siswa
yang berbeda pada tiap individu dan
perbedaan gender yang menitik beratkan
sebagian besar perempuan lemah dalam
konsepsi abstrak daripada laki-laki yang
menjadi penyebab kemampuan berpikir
kreatif siswa rendah. Hasil penelitian Dilla,
Wahyu & Euis (2018) yang menunjukkan
bahwa hasil tes kemampuan berpikir kreatif
siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa
laki-laki, serta adanya faktor perbedaan
gender dalam segi biologis pada otak siswa
laki-laki dan perempuan dalam prosesnya.
Kemampuan kognitif setiap siswa berbeda
tergantung faktor baik kondisi, pemahaman
akan materi yang diajarkan ataupun lainnya.

Kadir, dkk (2022) dalam
penelitiannya mengkategorikan perbedaan
kemampuan yang dimiliki siswa dalam
kategori tinggi, sedang dan rendah. Sejalan
dengan pendalat tersebut, terdapat beberapa
tingkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
dalam Pembelajaran Geometri: tinggi,
sedang, dan rendah, serta pendekatan,
model, dan media yang berbeda. Temuan
yang didapat pada level kemampuan berpikir
kreatif tinggi diperoleh dengan
mengimplementasikan instrument
pengembangan soal dan penggunaan media.
Sementara level sedang diperoleh ketika
siswa belum secara sempurna memenuhi
atau hanya menonjol di satu atau dua dari
tiga indikator sebelumnya, dan rendah ketika
siswa bahkan tidak memenuhi penanda
kreatif,

kemampuan berpikir sehingga

5 O mereka terus mengikuti langkah-langkah

kerja  standar, bahkan jika  guru
mencontohkannya tanpa
mempertimbangkan bagaimana siswa dapat

menerapkan ide-ide mereka.

SIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan terlihat
jelas ada perbedaan tingkat kemampuan
berpikir  kreatif ~dalam  pembelajaran
geometri tinggi, sedang, dan renda dengan
pendekatan, model, dan dukungan media
yang berbeda. Temuan yang didapat pada
level kemampuan berpikir kreatif tinggi
diperoleh dengan mengimplementasikan
instrument  pengembangan soal dan
penggunaan media. Tingkat sedang dicapai
ketika siswa hanya menunjukkan satu atau
dua dari tiga indikator tujuan, atau ketika
mereka belum sepenuhnya memenuhi
indikator tersebut. Tingkat rendah dicapai
ketika indikator tujuan sama sekali tidak
dipenuhi sesuai standar, dan mereka masih
diarahkan oleh contoh guru atau prosedur
kerja standar tanpa ada masukan dari siswa
tentang bagaimana menyelesaikan masalah.
Oleh karena itu, peran pendidik dan
fasilitator yang dimiliki guru harus
menawarkan strategi dan teknik yang lebih
baik dan memiliki kemampuan untuk
menggunakan media interaktif untuk
membimbing siswa mengeksplor
kemampuan berpikir kreatif mereka dalam
pembelajaran geometri.
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